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Abstrak  

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian negara, tetapi juga menghadapi 

risiko yang cukup tinggi, terutama bagi usaha yang berada di kawasan wisata dan warisan budaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami jenis-jenis risiko yang dihadapi serta cara-cara yang digunakan oleh UMKM perajin batik di Area Wisata 

Heritage KM 260B Banjaratma dalam mengelola risiko tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus untuk memperdalam pemahaman tentang praktik pengelolaan risiko di area yang memiliki 

karakteristik spasial dan institusional yang khusus. Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 28 pelaku 

UMKM toko batik yang beroperasi di kawasan Rest Area Banjaratma, sementara data tambahan didapat dari dokumen dan 

literatur terkait manajemen risiko UMKM. Hasil menunjukkan bahwa UMKM perajin batik menghadapi berbagai jenis 

risiko seperti operasional, finansial, strategis, maupun eksternal. Risiko-risiko ini saling terkait dan semakin membesar 

karena ketergantungan kawasan terhadap pengunjung yang melalui jalur jalan tol dan fluktuasi kunjungan yang berfluktuasi 

sesuai musim. Cara mengelola risiko yang digunakan oleh UMKM ini umumnya masih informal, berdasarkan pengalaman 

pribadi, dan dilakukan secara mandiri, sehingga kurang efektif untuk menghadapi risiko yang memengaruhi seluruh 

kawasan. Temuan penelitian menunjukkan perlunya pengembangan model pengelolaan risiko yang lebih kontekstual dan 

kolaboratif, melalui kerja sama antara pelaku UMKM dan pengelola kawasan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris untuk pengembangan literatur tentang pengelolaan risiko UMKM serta menjadi dasar dalam merumuskan 

kebijakan untuk meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan UMKM yang berbasis warisan budaya. 

Kata kunci: Manajemen Risiko , UMKM , Batik , Risiko Operasional , Rest Area 

1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi bagian penting dalam perekonomian Indonesia 

(Kusumaningrum et al., 2024; Rembulan et al., 2022). Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, pada 

tahun 2023 terdapat lebih dari 65 juta unit UMKM yang memberi kontribusi sekitar 61% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia (Suminah et al., 2022). Meskipun 

begitu, kontribusi besar ini tidak diimbangi dengan tingkat ketahanan usaha yang cukup baik. Berdasarkan studi 

nasional maupun internasional, mayoritas UMKM di negara berkembang masih rentan menghadapi berbagai 

risiko operasional, finansial, dan lingkungan karena penerapan manajemen risiko yang kurang terstruktur 

(Lestantri et al., 2022; Tatik & Setiawan, 2024). Kerentanan UMKM semakin tinggi ketika mereka beroperasi di 

tempat-tempat yang ramai, seperti rest area jalan tol. Rest area tidak hanya berfungsi sebagai tempat istirahat 

untuk pengguna jalan, tetapi kini berkembang menjadi area ekonomi strategis yang menggabungkan 

perdagangan, pariwisata, dan kebudayaan. Salah satu contoh yang menarik adalah Rest Area Heritage KM 260B 

Banjaratma di ruas Tol Pejagan–Pemalang, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Kawasan ini merupakan hasil 

revitalisasi bekas Pabrik Gula Banjaratma dan mulai beroperasi sejak tahun 2019 sebagai rest area berbasis 

budaya dengan luas sekitar 10,6 hektar dan kapasitas parkir hingga sekitar 2.700 kendaraan. 

Ciri khas Rest Area Heritage KM 260B adalah menjadi pusat UMKM dengan skala besar, terdapat sekitar 

180 hingga 190 UMKM yang berlokasi di dalam kawasan tersebut, menjadikannya salah satu rest area dengan 

jumlah UMKM terbesar di Indonesia (Aristyowati et al., 2024; Nur Azizah et al., 2025). Di dalam kawasan ini 

juga terdapat Sentral Batik yang menerima para pelaku usaha batik dan kerajinan, sekaligus berperan sebagai 

etalase budaya lokal yang bisa diakses oleh pengguna jalan tol. Pada masa arus mudik Lebaran, jumlah 

kendaraan yang berkunjung bisa mencapai lebih dari 70.000 kendaraan dalam 10 hari, menciptakan permintaan 
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tinggi dan tekanan operasional bagi UMKM yang berada dalam kawasan tersebut (Mudjahidin et al., 2022; 

Saputra, 2024). 

Meskipun peluang pasar yang ada sangat besar, kondisi ini sekaligus meningkatkan tingkat risiko yang 

dihadapi oleh pengusaha UMKM (Hidayatno et al., 2025; Rowan, 2025b). Risiko yang dialami bukan hanya dari 

dalam, seperti keterbatasan modal, ketergantungan pada penjualan musiman, serta rendahnya pengetahuan 

tentang manajemen usaha, tetapi juga dari luar, seperti perubahan jumlah pengunjung, gangguan operasional di 

kawasan, perubahan kebijakan pengelolaan rest area, serta risiko keselamatan dan reputasi yang terkait dengan 

kawasan Sejarah (Ma et al., 2025; Yeassin et al., 2025). Dalam konteks sentra batik, risiko tambahan muncul 

dari ketergantungan pada bahan baku, perubahan selera konsumen, serta keterbatasan dalam memperluas saluran 

pemasaran di luar kawasan rest area. Li et al., (2024) meneliti tentang manajemen risiko UMKM selama ini 

biasanya fokus pada sektor manufaktur, perdagangan umum, atau UMKM perkotaan secara terpisah. Kajian 

yang menggabungkan manajemen risiko UMKM dengan konteks rest area sejarah dan sentra kerajinan budaya 

masih sangat terbatas, terutama di Indonesia (Apeh & Nwulu, 2025; Barari et al., 2024; Phelps et al., 2025). 

Padahal, karakteristik risiko yang dialami UMKM di kawasan publik sejarah memiliki kompleksitas yang 

berbeda dari UMKM pada umumnya, baik dalam hal operasional, ruang, maupun lembaga. 

Berdasarkan situasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko pada UMKM di 

Sentra Batik Rest Area Heritage KM 260B Banjaratma dengan fokus pada tiga hal utama: (1) mengidentifikasi 

dan memetakan jenis risiko utama yang dihadapi pengusaha; (2) mengevaluasi tingkat kesiapan dan praktik 

manajemen risiko yang diterapkan; serta (3) merumuskan strategi mitigasi risiko yang sesuai dengan konteks dan 

berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan literatur 

manajemen risiko UMKM, serta menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan untuk pengelola kawasan, 

pemerintah daerah, dan pihak terkait dalam meningkatkan ketahanan UMKM berbasis warisan budaya di tengah 

dinamika ekonomi dan mobilitas masyarakat yang semakin meningka 

1. UMKM sebagai Entitas Ekonomi yang Rentan terhadap Risiko 

UMKM adalah jenis usaha yang memiliki sumber daya finansial, teknologi, dan manajemen yang 

terbatas. Struktur kepemilikan umumnya dipegang oleh individu atau keluarga. Karakteristik ini membuat 

UMKM sangat fleksibel dalam merespons perubahan pasar dan peluang usaha jangka pendek. Namun, sisi 

lainnya, hal ini juga membuat UMKM lebih rentan terhadap berbagai risiko, terutama dalam situasi lingkungan 

usaha yang tidak pasti dan terus berubah (Stewart et al., 2025; Tetteh et al., 2025). Berdasarkan literatur, 

keterbatasan akses terhadap modal, informasi pasar, dan kemampuan perencanaan strategis menyebabkan 

UMKM cenderung bersikap reaktif, bukan proaktif, dalam menghadapi risiko. Pemilik UMKM biasanya 

mengambil keputusan berdasarkan pengalaman pribadi dan perasaan, sehingga proses mengenali dan 

mengurangi risiko tidak dilakukan secara sistematis (Bao et al., 2025; Gu et al., 2024). Hal ini menyebabkan 

UMKM lebih rentan terhadap fluktuasi permintaan, gangguan operasional, dan perubahan kebijakan luar yang 

tidak terduga.  

Risiko ini semakin berat bagi UMKM yang berada di kawasan dengan ciri khusus, seperti Sentral Batik 

di Rest Area Heritage KM 260B Banjaratma (Prasetyo et al., 2025). UMKM di sini sangat bergantung pada 

jumlah pengunjung jalan tol, sehingga volume penjualan bergantung pada kondisi lalu lintas dan kebiasaan 

pergerakan orang selama musim libur atau mudik (Michael et al., 2024). Selain itu, karena lokasi usaha bersifat 

khusus dan sulit dipindahkan, risiko operasional dan strategis menjadi lebih tinggi. UMKM kesulitan 

memperluas pasar di luar kawasan rest area karena keterbatasan sumber daya dan akses (Ghani, 2025). Kondisi 

ini mendukung argumen bahwa UMKM di kawasan publik dan bersejarah memerlukan pendekatan manajemen 

risiko yang lebih adaptif dibandingkan UMKM pada umumnya yang beroperasi secara mandiri. 

2. Teori Manajemen Risiko dan Relevansinya bagi UMKM 

Manajemen risiko secara teoritis dijelaskan sebagai proses yang terpadu, mencakup langkah-langkah 

seperti mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko (Geetha, 2025; Metla et al., 

2025). Tujuannya adalah untuk mengurangi dampak negatif dan membantu mencapai tujuan perusahaan. 

Kerangka kerja ISO 31000 menekankan bahwa manajemen risiko harus menjadi bagian dari sistem pengelolaan 

perusahaan dan proses pengambilan keputusan strategis. Selain itu, penerapannya harus berkelanjutan dalam 

semua aktivitas perusahaan (Chilenga et al., 2025; Wyckhuys et al., 2024). Dalam perusahaan besar, manajemen 

risiko umumnya dilakukan secara formal, terdokumentasi, dan menggunakan alat analisis yang berbasis angka. 

Namun, pendekatan ini tidak bisa langsung diterapkan pada UMKM. Menurut teori kontingensi, efektivitas 

sistem manajemen, termasuk manajemen risiko, sangat bergantung pada kesesuaian karakteristik perusahaan, 

kapasitas internal, dan kondisi lingkungan di luar perusahaan (Ding et al., 2025). 
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Beberapa studi menunjukkan bahwa UMKM cenderung menggunakan manajemen risiko secara 

informal, tidak terdokumentasi, dan sangat bergantung pada pengalaman pemiliknya (Levchenko et al., 2025; 

Mukherjee & Fransen, 2024). Hal ini bukan hanya karena kurangnya kesadaran akan risiko, tetapi juga karena 

keterbatasan sumber daya dan anggapan bahwa pendekatan formal terlalu rumit dan mahal. Oleh karena itu, 

beberapa penelitian menekankan perlunya menyesuaikan konsep manajemen risiko agar lebih mudah, fleksibel, 

dan sesuai dengan kondisi UMKM. Dalam konteks UMKM sentral batik di Rest Area Heritage KM 260B 

Banjaratma, teori manajemen risiko memiliki relevansi yang sangat penting. Mereka tidak hanya harus 

mengelola risiko internal, tetapi juga tergantung pada sistem pengelolaan kawasan dan sifat pengunjung yang 

bersifat transit (Cheng et al., 2025; Leon, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko pada 

UMKM di kawasan ini harus mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan, ruang, dan institusi secara 

bersamaan. 

3. Klasifikasi Risiko UMKM dan Implikasinya pada Sentra Batik 

Dalam manajemen risiko, risiko yang dihadapi UMKM biasanya dibagi ke dalam beberapa kategori 

utama, yaitu risiko operasional, risiko finansial, risiko strategis, dan risiko eksternal. Kelasifikasi ini digunakan 

secara luas karena mampu meliputi berbagai faktor ketidakpastian yang memengaruhi kinerja dan kelangsungan 

hidup UMKM (Alhasnawi et al., 2025; Karaosman et al., 2025; F. Liu et al., 2025). Risiko operasional berkaitan 

dengan gangguan pada proses produksi dan aktivitas sehari-hari, seperti kurangnya bahan baku, kerusakan 

mesin, ketergantungan pada tenaga kerja yang berpengalaman, serta ketidakmemadaiannya fasilitas pendukung. 

Nordestgaard et al., (2025; Ruan et al., (2024) risiko finansial meliputi masalah alur dana, fluktuasi pendapatan, 

keterbatasan akses pendanaan resmi, dan ketergantungan pada modal sendiri. Risiko strategis muncul karena 

perubahan selera konsumen, tekanan kompetitor, dan ketidakmampuan UMKM untuk beradaptasi dengan 

perubahan pasar. Sementara itu, risiko eksternal melibatkan faktor-faktor di luar kendali pemilik usaha, seperti 

perubahan kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi secara umum, bencana alam, dan berbagai kejadian yang 

tidak terduga (Kianfar, 2025; Stankevica et al., 2025). 

Pada UMKM batik yang beroperasi di kawasan Rest Area Heritage, klasifikasi risiko tersebut memiliki 

ciri khas yang berbeda (Dumon, 2025; Kwapińska et al., 2025). Risiko operasional tidak hanya melibatkan 

proses produksi batik, tetapi juga berupa keterbatasan ruang usaha, penggunaan fasilitas umum, serta 

ketergantungan pada sistem pengelolaan kawasan. Risiko finansial menjadi lebih rumit karena penjualan sangat 

tergantung pada jumlah pengunjung yang berubah-ubah terutama pada musim liburan dan masa libur besar 

(Gharehghani et al., 2024; Rowan, 2025a). Di sisi lain, risiko strategis muncul karena UMKM bergantung pada 

pasar pengguna jalan tol yang bersifat sementara, sehingga loyalitas pelanggan relatif rendah dan peluang beli 

ulang terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa profil risiko UMKM Sentra Batik Banjaratma tidak terlepas dari 

konteks ruang dan lembaga kawasan rest area. 

4. Manajemen Risiko pada UMKM Berbasis Pariwisata dan Warisan Budaya 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usaha kecil menengah (UMKM) yang bergerak di bidang 

pariwisata dan area warisan budaya menghadapi berbagai risiko yang kompleks dan saling berkaitan. Selain 

risiko perihal keuangan dan operasional, UMKM juga menghadapi risiko sosial, budaya, dan reputasi. Risiko ini 

berhubungan dengan cara pengunjung memandang kualitas pengalaman wisata serta nilai budaya yang 

ditawarkan (Hosseini & Seilani, 2025; Porciello et al., 2025). UMKM yang berbasis pada warisan budaya harus 

mampu menjaga kesetaraan antara tujuan bisnis dengan kebutuhan pelestarian budaya serta mematuhi aturan tata 

ruang di kawasan bersejarah. Jika gagal dalam mempertahankan keseimbangan ini, hal itu bisa menyebabkan 

turunnya daya tarik kawasan wisata, adanya konflik dengan pengelola, serta kerusakan reputasi yang berakibat 

pada penurunan jumlah pengunjung (Y. Li et al., 2024; Zhou et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian 

menegaskan bahwa manajemen risiko dalam konteks UMKM pariwisata tidak hanya fokus pada upaya 

mengurangi kerugian, tetapi juga pada upaya menciptakan wisata yang berkelanjutan. 

Dalam konteks Rest Area Heritage KM 260B Banjaratma, UMKM Sentral Batik beroperasi di area 

dengan nilai sejarah dan simbolik yang tinggi sekaligus memiliki fungsi komersial (Mohanty et al., 2024; Nath, 

2024; Ramos, 2024). Kondisi ini meningkatkan risiko terkait reputasi, karena kualitas produk dan layanan 

UMKM secara langsung memengaruhi imej kawasan warisan budaya. Namun di sisi lain, karakteristik dari 

warisan budaya juga memberi peluang untuk membedakan produk batik sebagai perwakilan dari budaya lokal. 

Maka, manajemen risiko pada UMKM Sentral Batik tidak bisa dipisahkan dari upaya mempertahankan kualitas 

dan autentisitas produk, serta kecocokan dengan konsep pelestarian kawasan warisan budaya. 
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5. Model Manajemen Risiko UMKM dalam Kawasan Kolektif 

Banyak penelitian mengusulkan model manajemen risiko yang lebih sederhana agar bisa digunakan 

dengan baik oleh UMKM yang memiliki sumber daya terbatas. Model ini biasanya fokus pada tiga tahap utama, 

yaitu mengenali risiko utama, menilai kemungkinan terjadinya risiko dan dampaknya, serta merancang strategi 

pengurangan risiko yang realistis dan sesuai dengan kemampuan usaha (Mabhaudhi et al., 2025; Mansourkiyaei 

& Golzary, 2025). Namun, di lingkungan kawasan kolektif seperti sentra UMKM, pendekatan manajemen risiko 

secara individu terkadang tidak cukup untuk mengatasi risiko yang bersifat sistemik. Berdasarkan kajian 

literatur, pendekatan manajemen risiko secara kolektif melalui kerja sama antar pelaku UMKM dan pengelola 

kawasan, lebih efektif dalam mengurangi risiko bersama, seperti gangguan operasional kawasan, penurunan 

jumlah pengunjung, dan risiko reputasi destinasi (Sudhakar, 2025). Di Sentral Batik di Rest Area Heritage KM 

260B Banjaratma, pengelolaan kawasan yang terpadu menciptakan ketergantungan antar pelaku UMKM. Oleh 

karena itu, model manajemen risiko yang tepat tidak hanya mendorong usaha mitigasi di tingkat individu, tetapi 

juga di tingkat kawasan, seperti menyediakan fasilitas bersama, mengatur zona usaha, serta membangun 

mekanisme komunikasi dan kerja sama antara UMKM dan pengelola rest area. Pendekatan ini dianggap lebih 

efektif dalam meningkatkan ketahanan UMKM dan menjaga keberlanjutan kawasan heritage sebagai destinasi 

ekonomi dan wisata. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan bentuk studi kasus, dipilih untuk 

memahami secara mendalam cara UMKM perajin batik mengelola risiko dalam beroperasi di kawasan Rest Area 

Heritage KM 260B Banjaratma (Derdabi & Dvouletý, 2025). Pendekatan ini dianggap sesuai karena penelitian 

fokus pada konteks lokasi yang spesifik, unik, dan memiliki karakteristik khusus dalam hal ruang serta lembaga. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk mencari hubungan sebab-akibat atau membuat kesimpulan statistik umum, 

tetapi ingin mengeksplorasi secara menyeluruh pengalaman, persepsi, dan strategi para pelaku usaha dalam 

menghadapi berbagai risiko yang muncul dalam usaha mereka, sumber data yang digunakan terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Penelitian ini tidak berfokus pada pengujian hubungan sebab akibat atau pengukuran 

angka statistik, melainkan pada penyusunan konsep dan analisis konteks terhadap temuan-temuan ilmiah yang 

relevan. Sumber data penelitian berasal dari literatur sekunder berupa artikel jurnal nasional terakreditasi dan 

jurnal internasional berkualitas yang diperoleh dari basis data Scopus, Web of Science, Google Scholar, serta 

portal jurnal SINTA (Gujjar et al., 2025; Mani & Shenoy, 2025). 

Data primer didapat dari wawancara mendalam dengan 28 pelaku usaha toko batik yang beroperasi di Sentral 

Batik Rest Area Heritage KM 260B Banjaratma. Pemilihan informan dilakukan secara sengaja, dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam proses pengambilan keputusan dan operasional bisnis. 

Wawancara diarahkan pada identifikasi tipe risiko yang mereka hadapi, dampak dari risiko tersebut terhadap 

kelangsungan usaha, serta cara mereka mengelola risiko dalam kegiatan sehari-hari. Sementara itu, data 

sekunder didapat dari dokumen pendukung, laporan terkait kawasan, serta literatur akademik yang relevan 

dengan manajemen risiko UMKM dan UMKM berbasis pariwisata serta warisan budaya (Åkesson et al., 2024; 

Gao & Xu, 2024; J. Liu et al., 2025). Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan tematik. 

Prosesnya dimulai dengan transkripsi dan pengodean data hasil wawancara untuk mengidentifikasi tema utama. 

Setelah itu, tema-tema tersebut digolongkan ke dalam kategori risiko operasional, finansial, strategis, dan 

eksternal agar terbentuk pemetaan risiko yang lengkap. Terakhir, dilakukan interpretasi kontekstual dengan 

mengaitkan temuan lapangan dengan kerangka teori dan hasil penelitian sebelumnya, sehingga diperoleh 

pemahaman yang menyeluruh mengenai cara UMKM Sentral Batik mengelola risiko di kawasan heritage 

kolektif (Rowan, 2025). 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil dari penelitian yang sudah diterbitkan menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah (UMKM) 

secara terus-menerus menghadapi berbagai jenis risiko yang rumit dan saling berkaitan. Tingkat dan sifat risiko 

ini berbeda-beda tergantung pada sektor usaha dan lingkungan di sekitarnya. Penyusunan kembali dari berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa risiko operasional, finansial, strategis, dan eksternal adalah kategori utama yang 

sering ditemukan dalam studi tentang manajemen risiko UMKM (Le & Scaringella, 2025; P. Li et al., 2024; 

Wang et al., 2025). Pada UMKM yang berbasis pada pariwisata dan warisan budaya, keempat jenis risiko ini 

biasanya muncul secara bersamaan dan diperparah oleh faktor-faktor yang berkaitan dengan lokasi serta 

pengelolaan wilayah tertentu.  
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Hasil perbandingan antar penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang beroperasi di kawasan bersama 

dengan tingkat pengunjung yang tinggi, seperti rest area atau destinasi wisata, menghadapi risiko yang lebih 

besar dibandingkan UMKM pada umumnya. Perubahan permintaan yang bersifat musiman, ketergantungan pada 

pengelolaan kawasan, serta keterbatasan dalam mengendalikan lingkungan luar adalah faktor utama yang 

membedakan jenis risiko pada UMKM berbasis warisan budaya (Anokye, 2025; Parrilli et al., 2025). 

Berdasarkan hasil penyusunan kembali dari berbagai penelitian tersebut, karakteristik risiko UMKM Sentral 

Batik di Rest Area Heritage KM 260B Banjaratma dapat dikelompokkan seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintesis Klasifikasi Risiko UMKM dan Implikasinya pada Sentral Batik Banjaratma 

Kategori 

Risiko 
Karakteristik Risiko UMKM (Literatur) Implikasi pada UMKM Sentral Batik Banjaratma 

Risiko 

Operasional 

Gangguan produksi, keterbatasan 

fasilitas, ketergantungan SDM terampil 

Keterbatasan ruang usaha, penggunaan fasilitas 

bersama, ketergantungan pada pengelolaan 

kawasan 

Risiko 

Finansial 

Fluktuasi arus kas, keterbatasan modal, 

akses pembiayaan terbatas 

Pendapatan sangat musiman, ketergantungan pada 

periode puncak kunjungan 

Risiko 

Strategis 

Perubahan preferensi konsumen, 

persaingan, rendahnya diversifikasi 

pasar 

Ketergantungan pada pasar transit pengguna jalan 

tol, loyalitas pelanggan rendah 

Risiko 

Eksternal 

Perubahan kebijakan, kondisi ekonomi 

makro, krisis dan bencana 

Dampak kebijakan pengelola rest area, gangguan 

lalu lintas dan mobilitas nasional 

Sumber: Sintesis penulis berdasarkan Abonguie et al., (2025); Al-Karkhi & Rza̧dkowski, (2025); Padrela et al., 

(2025). 

 Temuan penelitian ini menyatakan bahwa risiko yang dihadapi oleh UMKM tidak bisa dipahami secara 

terpisah, melainkan sebagai suatu sistem yang saling terkait. Hal ini sesuai dengan pandangan ISO 31000, yang 

menggambarkan risiko sebagai sesuatu yang dinamis, dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal 

organisasi (Ben Amara et al., 2025). Dalam konteks UMKM Sentral Batik Banjaratma, risiko operasional dan 

finansial menjadi yang paling dominan karena adanya keterbatasan sumber daya usaha dan ketergantungan pada 

fasilitas kawasan. Sementara itu, risiko strategis dan eksternal memperkuat kerentanan jangka panjang UMKM 

tersebut. Hasil analisis perbandingan menunjukkan bahwa UMKM yang berbasis budaya menghadapi tantangan 

tambahan berupa risiko reputasi dan risiko keberlanjutan kawasan. Kualitas produk serta layanan UMKM tidak 

hanya mempengaruhi performa usaha itu sendiri, tetapi juga berpengaruh pada citra kawasan budaya secara 

keseluruhan. Hal ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa jika UMKM gagal 

mengelola risiko dengan baik, maka akan menurunkan daya tarik destinasi wisata serta mengganggu 

keberlanjutan perekonomian lokal (Qiao et al., 2025; Sheng & An, 2024). 

 Selain itu, literatur menunjukkan bahwa pendekatan manajemen risiko UMKM masih didominasi oleh 

praktik informal dan berbasis pengalaman, yang cenderung kurang efektif dalam menghadapi risiko sistemik di 

kawasan kolektif (Kumar et al., 2025; Nguyen Ngoc et al., 2025). Dalam konteks Sentral Batik Banjaratma, 

pendekatan pribadi ini berpotensi meningkatkan kerentanan UMKM terhadap perubahan jumlah pengunjung dan 

kebijakan pengelolaan kawasan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung argumen bahwa pendekatan 

manajemen risiko kolektif, melalui kerja sama antara UMKM dan pengelola kawasan, lebih relevan dan 

berkelanjutan. Secara konseptual, temuan ini memperluas penerapan teori contingency dalam manajemen risiko 

UMKM, karena menunjukkan bahwa efektivitas mitigasi risiko sangat bergantung pada kesesuaian antara 

karakteristik UMKM dan konteks spasial-institusional di mana usaha tersebut beroperasi (Grilli et al., 2024). 

Dengan demikian, model manajemen risiko UMKM di kawasan budaya perlu dirancang secara kontekstual, 

adaptif, dan kolaboratif agar mampu meningkatkan ketahanan usaha dan keberlanjutan kawasan. 
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4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen risiko untuk UMKM sentral batik di Rest Area Heritage KM 260B 

Banjaratma adalah isu penting yang tidak terpisahkan dari ciri khas wilayah dan struktur institusi di sana. 

Temuan dari tinjauan literatur menunjukkan bahwa risiko operasional, finansial, strategis, dan eksternal tidak 

muncul sendirian, melainkan saling berkaitan dan membentuk gambaran risiko yang rumit. Lingkungan rest area 

yang berbasis warisan budaya memperkuat tingkat risiko, terutama karena ada fluktuasi permintaan yang bersifat 

musiman, keterbatasan ruang dan fasilitas usaha, serta ketergantungan pada jumlah pengunjung yang lewat. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa cara manajemen risiko yang biasa digunakan UMKM, yaitu 

pendekatan individual dan informal, kurang efektif untuk menghadapi risiko yang memengaruhi seluruh 

kawasan. Oleh karena itu, manajemen risiko perlu dilihat sebagai proses yang sesuai dengan konteks dan 

melibatkan kerja sama antara pelaku UMKM, pengelola kawasan, serta pihak-pihak terkait lainnya. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan tambahan wawasan dalam bidang manajemen risiko UMKM dengan 

menekankan pentingnya pendekatan bersama dan berbasis kawasan bagi UMKM yang beroperasi di destinasi 

wisata dan warisan budaya. Implikasi dari penelitian ini mencakup beberapa hal penting dalam kebijakan. 

Pertama, pemerintah daerah dan pengelola kawasan rest area harus membuat kebijakan yang mengintegrasikan 

pengelolaan UMKM dengan manajemen risiko kawasan. Langkah ini bisa dilakukan dengan menyediakan 

fasilitas usaha yang fleksibel, merancang tata ruang yang mendukung kegiatan usaha UMKM, serta menetapkan 

mekanisme bersama untuk mengurangi risiko gangguan operasional dan perubahan jumlah pengunjung. Kedua, 

diperlukan kebijakan yang meningkatkan kemampuan UMKM dalam memahami dan mengelola risiko secara 

sederhana dan praktis. Program bantuan, pelatihan, serta bantuan teknis sebaiknya tidak hanya fokus pada 

produksi dan pemasaran, tapi juga pada hal-hal seperti mengidentifikasi risiko, mengelola uang, dan 

merencanakan usaha dalam jangka menengah. Pendekatan ini penting untuk meningkatkan ketahanan UMKM 

terhadap perubahan ekonomi dan lingkungan usaha. Ketiga, pengelolaan kawasan heritage seperti Banjaratma 

perlu menggabungkan tujuan pelestarian budaya dengan strategi pengembangan ekonomi lokal. Kebijakan yang 

mendorong diferensiasi produk berdasarkan nilai budaya batik dan narasi heritage bisa menjadi alat mitigasi 

risiko yang efektif sekaligus meningkatkan daya saing UMKM. Dengan demikian, manajemen risiko tidak hanya 

menjadi cara perlindungan, tetapi juga strategi untuk menciptakan nilai dan keberlanjutan usaha. Secara 

keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan agar manajemen risiko UMKM di kawasan kolektif berbasis 

heritage dimasukkan sebagai bagian dari kebijakan pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan 

berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan ketahanan UMKM sekaligus memperkuat daya 

tarik dan keberlanjutan kawasan Rest Area Heritage KM 260B Banjaratma. 
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